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M asa remaja merupakan masa ketidakseimbangan emosi dan fisik. Padamasaini peer group menjadi bagian
yang penting bagi remaja karena peer group memberikan dukungan, tempat berbagi dan belgjar untuk
remagja. Padamasaini pula, remaja mencoba hal-hal baru termasuk dalam perilaku seksual. Penelitian ini
dibuat untuk mengetahui sejauh mana hubungan peer group dengan perilaku seksual remaja. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan studi deskriptif dan menggunakan metode cluster
sampling sebagai cara pengambilan sampelnya. Sampel pada penelitian ini berjumlah 108 siswa/i di SMAN
103 di Jakarta Timur.

Penelitian ini memperoleh hasil p-value penelitian ini 0, 118 yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara peer group dengan perilaku seksual remaja. Hal ini mungkin sgjaterjadi karena
banyak faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja selain peer group. Meskipun begitu, penyuluhan
mengenai bahaya perilaku seksual tidak aman, penanaman pendidikan moral dan agama serta pengawasan
dari orang tua perlu dilakukan agar remgjaterhindar dari bahaya perilaku seksual tidak aman.

...... Adolescenceis aperiod of emotiona and physical imbalance. In this period, peer group is an important
factor for adolescence because it gives support, share, and, learn to adolescence. In addition, adolescence
tries new things including about sexual behavior. The aim of this research was to know about relationship
between peer group and sexual behavior. This research was a quantitative research using a corelative
descriptive design with cluster sampling method. The sample in this research were 108 students at SMAN
103 in East Jakarta.

The result showed that p-value 0,118, it was means that there was no significant relationship between peer
group and sexua behavior in adolescence. It happened because beside peer group, there are many factors
influence adolescence sexual behavior. However, a counseling related to the danger of unsafe sexual
behavior, cultivation of moral and religious education and parental supervision need to be done to protect
the teenagers from the dangers of unsafe sexual behavior.
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